
GAZA(IM) - Kondisi 
anak-anak di Gaza sema-
kin memprihatinkan. Kini, 
tingkat malanutrisi di Gaza 
tertinggi di dunia.

“Gaza menghadapi 
tingkat malanutrisi pada 
anak terburuk di dunia. 
Satu dari enam anak di 
bawah usia dua tahun men-
galami kekurangan gizi 
akut,” kata Wakil Direktur 
Eksekutif  Program Pangan 
Dunia PBB (WFP) Carl 
Skau dalam pertemuan 
Dewan Keamanan PBB 
tentang Ketahanan Pangan 
pada Rabu (28/2).

Menurut Carl Skau, 

WFP siap mengintensifkan 
operasinya jika gencatan 
senjata disepakati.

“Jika tidak ada yang 
dilakukan, kami khawatir 
kelaparan yang meluas 
di Gaza hampir tak ter-
hindarkan, yang menurut 
Kementerian Kesehatan di 
Gaza telah menelan ham-
pir 30 ribu korban jiwa dan 
melukai 70 ribu lebih lain-
nya sejak Oktober, den-
gan kemungkinan korban 
bertambah,” kata Ramesh 
Rajasingham atas nama 
OCHA dan Wakil Sekjen 
Urusan Bantuan Kema-
nusiaan Martin Griffi ths.

Gaza Saksikan Tingkat Malanutrisi 
Anak Terburuk di Dunia

Kelompok perlawanan 
Palestina, Hamas, melun-
curkan serangan roket 
besar-besaran terhadap 
Israel dari Gaza pada 7 
Oktober. Sebanyak 1.200 
orang tewas dan sekitar 240 
orang lainnya diculik.

Israel lantas melakukan 
serangan balasan dan memer-
intahkan pengepungan total 
terhadap Gaza dan mulai 
melancarkan serangan darat 
yang bertujuan untuk me-
lenyapkan pejuang Hamas 
dan menyelamatkan para san-
dera. Hingga kini, sedikitnya 
29.700 orang di Jalur Gaza 
tewas, demikian menurut 
pemerintah setempat.

Pada 24 November ta-
hun lalu, Qatar menjadi 
mediator Israel dan Hamas 
dalam kesepakatan gencat-
an senjata sementara, juga 

menyangkut pertukaran 
tawanan perang dan pen-
giriman bantuan kemanu-
siaan ke Jalur Gaza.

Gencatan senjata diper-
panjang beberapa kali dan 
berakhir pada 1 Desember 
2023. Sejauh ini, lebih dari 
100 sandera diyakini masih 
ditahan Hamas di Gaza.

Sementara itu, PBB me-
nyebutkan, sejak 23 Januari 
2024, tidak ada satu pun 
konvoi bantuan kemanusiaan 
yang masuk ke Gaza utara. 
Hal ini merujuk pada situasi 
kemanusiaan yang mengeri-
kan di wilayah tersebut.

Kolega Badan PBB un-
tuk Pengungsi Palestina 
(UNRWA) mengingatkan, 
kami tidak ada konvoi 
kemanusiaan yang tiba di 
wilayah utara Jalur Gaza 
sejak 23 Januari 2024. 

Satu dari enam anak Gaza di bawah usia 
dua tahun alami kurang gizi akut.

“Seperti yang Anda 
dengar kemarin dari komis-
aris jenderal (Philippe Laz-
zarini), terjadi penurunan 
signifikan dalam jumlah 
penyaluran bantuan ke 
Jalur Gaza,” kata juru bi-
cara Sekjen PBB Antonio 
Guterres, Stephane Dujar-
ric saat konferensi pers.

Dengan menekankan 
pada perlunya penambahan 
titik masuk dan rute aman 
ke Gaza, Dujarric men-
gatakan UNRWA memiliki 
persediaan makanan di per-
batasan dengan Gaza yang 
dapat memenuhi kebutu-
han hingga 2,2 juta orang 
di seluruh Jalur Gaza. 

“Hampir 1.000 truk 
pengangkut 15 ribu ton 
makanan yang ada di Mesir 
siap berangkat,” katanya 
menambahkan.  tom

PRESIDEN SIERRA LEONE BIO DI MONUMEN PAHLAWAN RAKYAT DI BEIJING 
Dalam kunjungannya ke Tiongkok, Presiden Sierra Leone Julius Maada Bio meletakkan karangan bunga di Monumen 
Pahlawan Rakyat di Lapangan Tian’anmen di Beijing,  Rabu (28/2).
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RIYADH(IM) -  Oto-
ritas Arab Saudi mengek-
sekusi mati tujuh narapidana 
terkait kasus “terorisme” 
pada Selasa (27/2) waktu 
setempat. Ini menjadi an-
gka tertinggi untuk eksekusi 
mati dalam satu hari sejak 81 
orang dieksekusi mati dalam 
sehari pada Maret 2022 lalu.

Seperti dilansir AFP, 
Rabu (28/2), laporan kantor 
berita Saudi Press Agen-
cy (SPA) yang mengutip 
Kementerian Dalam Neg-
eri Saudi menyebut tujuh 
narapidana yang dieksekusi 
mati itu divonis mati atas 
dakwaan “menciptakan dan 
mendanai organisasi dan 
entitas teroris”.

Saudi yang merupak-
an salah satu negara yang 
menerapkan hukuman mati 
paling produktif  di dunia, 
menurut penghitungan 
resmi AFP, sejauh ini telah 
mengeksekusi sedikitnya 29 
orang sepanjang tahun ini.

Sepanjang tahun 2023 
lalu, juga menurut AFP, 
Riyadh mengeksekusi mati 
total 170 orang. Kerajaan 
Saudi yang dikenal den-
gan eksekusi pemenggalan, 
menuai gelombang kecaman 
dari seluruh dunia dengan 
melakukan 81 eksekusi mati 
dalam waktu satu hari sekitar 
dua tahun lalu.

Untuk eksekusi mati 
terbaru pada Selasa (27/2) 
waktu setempat, asal ke-
warganegaraan ketujuh 
narapidana tidak diung-
kapkan ke publik. Namun, 
nama dan gelar mereka 
mengindikasikan ketujuh-
nya merupakan warga 
negara Saudi.

Menurut laporan SPA, 
para narapidana yang 
dieksekusi mati itu dihu-
kum karena “mengadopsi 
pendekatan teroris yang 
menyerukan pertumpa-
han darah, mendirikan 

Arab Saudi Eksekusi Mati 7 Napi yang 
Dituduh Danai Organisasi Teroris

dan mendanai organ-
isasi dan entitas teroris, 
serta berkomunikasi dan 
berurusan dengan mer-
eka dengan tujuan meng-
ganggu keamanan dan 
stabilitas masyarakat” dan 
membahayakan keamanan 
nasional.

Laporan itu tidak mem-
berikan rincian lebih lanjut 
soal tuduhan terhadap ketu-
juh narapidana tersebut.

Wakil Presiden Organisa-
si Saudi Eropa untuk HAM, 
Adel al-Saeed, mengecam 
apa yang disebutnya sebagai 
“tuduhan yang tidak jelas dan 
longgar” di balik eksekusi 
mati tersebut.

Pernyataan otoritas 
Saudi, sebut Al-Saeed ke-
pada AFP, tidak menye-
butkan nama “organisasi 
teroris” yang dituduh men-
jadi anggotanya, juga tidak 
menyebut soal “kejahatan 
apa sebenarnya yang di-
lakukan mereka”, atau 
soal “peran korban dalam 
kejahatan ini”.

Amnesty Internation-
al, dalam pernyataannya, 
melaporkan bahwa Saudi 
mengeksekusi mati lebih 
banyak orang dibandingkan 
negara-negara lain selain 
China dan Iran sepanjang 
tahun 2022. Mereka yang 
dieksekusi mati termasuk 
33 orang yang dituduh 
melakukan kejahatan terkait 
terorisme dan dua tentara 
yang dihukum atas tuduhan 
pengkhianatan.

Sementara pada ta-
hun 2023, tercatat ada 38 
eksekusi mati pada bulan 
Desember  bulan paling 
mematikan pada tahun 
tersebut. Otoritas Saudi 
menganggap eksekusi mati 
diperlukan untuk “men-
jaga ketertiban umum” dan 
sesuai dengan interpretasi 
mereka terhadap hukum 
syariat.  tom
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Petani Eropa Protes Anjloknya Pendapatan
BRUSSELS(IM)-Seban-

yak 900 unit traktor dikerahkan 
serikat petani untuk mem-
blokade jalan-jalan utama di 
pusat kota Brussels, Belgia, 
menurut kepolisian setempat. 
Mereka berkumpul di depan 
kantor Dewan Eropa, di mana 
para menteri pertanian dari se-
luruh negara Uni Eropa sedang 
berkumpul, Senin (26/2).

Kepulan asap membum-
bung dari seberang barikade ke-
polisian anti huru-hara, di mana 
petugas berusaha menghalau 
demonstran dengan tembakan 
meriam air dan gas air mata.  Se-
jumlah traktor dikabarkan men-
erobos barikade dan memaksa 
kepolisian untuk menghindar. 
Buntutnya, Menteri Dalam Neg-
eri Belgia Annelies Verlinden 
menuntut polisi menindak “para 
perusuh”. “Hak berdemonstrasi 
bernilai tinggi dan sebabnya ha-
rus digunakan dengan rasa hor-
mat,” tulisnya di X, dulu Twitter.

Luapan amarah di Brussels 
bersahutan dengan aksi protes 
di tempat lain. Petani Polandia 
memblokade jalur perlintasan 
penting menuju perbatasan 
Jerman.  Hingga Selasa siang, 
traktor, truk hingga mesin 
panen berbendera Polandia 
dikerahkan menutupi jalan. 
Adapun di Madrid, petani dari 
penjuru Spanyol datang untuk 
berdemonstrasi sembari meni-
upkan pluit secara serempak.

Hari Sabtu (24,2) lalu, Pres-
iden Prancis Emmanuel Macron 
disambut aksi protes ketika hen-

dak membuka Festival Agri-
kultur Paris. Demonstrasi juga 
dikabarkan terjadi di Belanda dan 
Bulgaria dalam beberapa pekan 
terakhir.

Kegusaran petani secara 
umum bersumber pada penge-
tatan regulasi lingkungan di ten-
gah lesunya harga pasar. Prahara 
melonjak ketika pasar Eropa mu-
lai dibanjiri gandum Ukraina dan 
produk pertanian dari luar UE. 
Karena selain tidak harus me-
naati regulasi Uni Eropa, produk 
pangan dari negara berkembang 
seperti Brasil atau Maroko juga 
diuntungkan oleh pembebasan 
bea masuk sebagai bagian dari 
liberalisasi perdagangan. Sebab 
itu pula petani Polandia turun ke 
jalan, karena tidak lagi mampu 
menjual tanpa merugi.

“Aksi ini adalah bagian 
dari solidaritas bersama,” 
kata Adrian Wawrzyniak, juru 
bicara serikat buruh Polandia.

Anjloknya harga bahan pan-
gan akibat banjir produk impor 
terjadi ketika Uni Eropa sedang giat 
memacu dekarbonisasi di sektor 
pertanian.  Di Jerman, misalnya, 
petani memrotes pemotongan 
subsidi diesel agrikultur sebagai 
bagian dari komitmen iklim. Se-
cara umum, pengetatan regulasi 
menyaratkan kerja birokrasi yang 
semakin membebani petani.

Namun sejauh ini, aksi jala-
nan berhasil memaksa Uni Eropa 
mencoret sasaran pengurangan 
emisi dari sektor pertanian atau 
klausul yang membatasi peng-
gunaan pestisida. Namun hal itu 

K A M B O JA ( I M ) -
Setelah partai pemerintah 
memenangkan 55 dari 58 
kursi senat dalam pemili-
han legislatif  25 Februari 
silam, bekas Perdana Men-
teri Hun Sen direncanakan 
kembali ke politik prak-
tis sebagai presiden Senat 
Kamboja, menurut hasil 
rekapitulasi sementara oleh 
Komite Pemilihan Nasi-
onal, Senin (26/2).

Dengan hasil tersebut, 
Partai Rakyat Kamboja, 
CPP, menguasai kedua ka-
mar di parlemen, terma-
suk semua kecuali empat 
dari 1.652 kepala daerah.

Pemilu Senat diseleng-
garakan secara tidak lang-
sung. Sebanyak 58 senator 
dipilih oleh lebih dari 
11.000 anggota dewan 
komunal dan Parlemen 
Kamboja. Masing-masing 
bersama Raja Norodom 
Sihamoni, parlemen juga 
berhak menentukan dua 
senator tambahan.

Hun Sen mengundur-
kan diri sebagai perdana 
menteri pada tahun lalu 
setelah lebih dari empat 
dekade berkuasa. Dia me-
wariskan jabatannya ke-
pada anak tertuanya, Hun 
Manet, yang juga seorang 
purnawirawan jenderal. 
Sebagian besar anggota 
kabinet pemerintahan saat 
ini merupakan anak atau 
saudara kandung milik 
orang kuat Kamboja itu.

Setelah lengser, Hun 
Sen tetap menjabat seb-
agai presiden CPP dan 
menduduki posisi kepala 
dewan penasehat negara 
yang setara dengan jabatan 
perdana menteri. Tapi mes-
ki berlimang kekuasaan, 
dia tetap mengincar posisi 
presiden Senat.

Juru bicara CPP Sok 
Eysan membenarkan kabar 
kembalinya Hun Sen seb-
agai presiden Senat pada 
April mendatang. Jabatan 
itu menempatkannya sebagai 
“kepala negara de facto,” se-
lain juga kepala kepala negara 
resmi jika Raja Norodom Si-
hamoni berada di luar negeri, 
kata Sophal Ear, guru besar 
studi Kamboja di Arizona 
State University.

“Hun Sen  meng-
inginkan jabatan yang 
memberikan kapasitas 
resmi di dalam politik 
Kamboja,” ujarnya. “Ja-
batan ini melanjutkan 
pengaruh politiknya.”

Salah satu alasan kena-
pa Hun Sen ingin mengua-
sai Senat diyakini berpusar 
pada Kerajaan, institusi ter-
akhir yang belum sepenuh-
nya dikuasai dinasti Hun. 
Sebagai presiden Senat, 
dia akan bisa mengontrol 

Dinasti Hun Sen Semakin 
Berkuasa di Kamboja

DEPSTORE  MACY’S MENUTUP 150 TOKO DI AMERIKA 
Pelangan sedang berbelanja di Macy’s  di San Leandro, Amerika Serikat, 
Selasa (27/2). Untuk menyederhanakan operasi dan fokus pada bisnis inti-
nya, Macy’s mengumumkan rencana “Babak Baru yang Berani”.  Rencana 
tersebut mencakup penutupan sekitar 150 toko yang berkinerja buruk pada 
tahun 2026 dan fokus modernisasi 350 lokasi yang tersisa. 
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kebijakan raja dari dekat.
Raja Sihamoni dike-

nal acap pergi berobat 
ke Tiongkok, setiap kali 
pemerintah Kamboja in-
gin meloloskan rancangan 
Undang-undang kontro-
versial. Dengan absennya 
raja, presiden Senat ber-
wenang menandatangani 
pengesahan UU.

Sebagai presiden Senat, 
Hun Sen dan Perdana Men-
teri Hun Manet juga duduk 
di Dewan Kerajaan yang ber-
hak memilih raja Kamboja.

Apapun alasannya, kem-
balinya Hun Sen di pucuk 
Senat melengkapi dominasi 
dinasti Hun di hampir semua 
institusi pemerintahan. “Di-
nasti Hun dan faksi-faksinya 
berada di posisi kekuasaan 
yang belum pernah dilihat 
sebelumnya,” kata Astrod 
Norel-Nilsson, Guru Besar 
Studi Asia Tenggara di Lund 
University, Swedia.

Selain Hun Manet 
yang mengepalai pemer-
intahan dan sejumlah or-
ganisasi kepartaian terbe-
sar di Kamboja, putra ter-
tua Hun Sen, Hun Many, 
menjabat menteri layanan 
sipil sembari merangkap 
sebagai kepala organisasi 
pemuda terbesar. Perten-
gahan Februari lalu, dia 
dipilih sebagai wakil per-
dana menteri.

Putra lain Hun Sen, Hun 
Manith, adalah kepala dinas 
rahasia militer dan diangkat 
menjadi wakil kepala staf  
angkatan darat tahun lalu. 
Adapun anak-anaknya yang 
lain mengontrol berbagai 
sektor ekonomi dan lembaga 
politik.

Ekspansi politik dinasti 
Hun di Kamboja dibayangi 
ambruknya kekuatan opo-
sisi, terutama setelah Partai 
Penyelamatan Nasional 
Kamboja, CNRP, dibubar-
kan paksa pada 2017 silam 
dengan tuduhan makar.

Pewaris CNRP, Partai 
Cahaya Lilin, memenang-
kan hampir 2.200 anggota 
dewan komunal pada pemilu 
2022. Namun partai itu ti-
dak diizinkan berpartisipasi 
pada pemilihan umum ta-
hun lalu dan kini pemilu 
Senat. Oktober silam, Partai 
Cahaya Lilin membentuk 
aliansi dengan tiga partai lain, 
termasuk dengan kelompok 
etnis Khmer.

Patut dipertanyakan, 
dengan kekuasaan absolut 
dinasti Hun dan absen-
nya pemilu hingga tahun 
2027, apakah kelompok 
oposisi di Kamboja telah 
mati, atau mampukah 
mereka melanjutkan re-
generasi dengan figur 
pemimpin dari generasi 
baru?  ans

dianggap belum cukup. “Kami 
memproduksi bahan pangan 
tapi kami tidak bisa hidup dari 
pekerjaan kami. Kenapa begitu?,” 
kata Morgan Ody dari serikat 
buruh Eropa La Via Camnpesina 
kepada Reuters.

 “Penyebabnya adalah per-
janjian perdagangan bebas, 
deregulasi, dan karena harga 
makanan lebih rendah dari 
ongkos produksi,” tambahnya.

Di balik barikade polisi di 
tengah aksi protes di Brussels, 
semua menteri pertanian Uni 
Eropa berkumpul untuk meng-
godok solusi, termasuk dengan 
mengajak perwakilan petani. 
Belgia, sebagai pemangku Ke-
presidenan Uni Eropa, mengakui 
bahwa protes disebabkan beban 
kebijakan lingkungan, berkurang-
nya subsidi pertanian dan impor 
gandum Ukraina sebagai dam-
pak invasi Rusia.  “Kami mema-
hami betapa sulit situasinya bagi 
petani,” kata David Clarinval, 
Menteri Pertanian belgia. 

Menteri Pertanian Prancis 
Marc Fesneau juga menyuarakan 
sentimen serupa, betapa De-
wan Eropa sebagai perwakilan 
pemerintahan UE “harus men-
girimkan sinyal sesegera mungkin 
untuk meyakinkan petani bahwa 
perubahan sedang terjadi, tidak 
hanya untuk jangka pendek tapi 
juga untuk jangka menengah 
dan jangka panjang.” Rekan 
sejawatnya dari Irlandia, Charlie 
McConalogue, menilai prioritas 
terbesar adalah memangkas 
hambatan administratif.  tom

TOKYO(IM)-Krisis 
populasi yang melanda 
Jepang semakin men-
jadi-jadi. Hal ini terlihat 
dari angka kelahiran bayi 
yang turun selama 8 
bulan berturut-turut ke 
rekor terendah sepan-
jang masa pada 2023. 

Data pemerintah 
Jepang yang dirilis Se-
lasa (27/2) menunjukkan 
angka kelahiran bayi di 
Jepang turun selama dela-
pan tahun berturut-turut. 

Ini menggarisbawahi 
tugas berat yang diha-
dapi Jepang dalam upaya 
membendung penu-
runan populasi.

Berdasarkan data 
pemerintah, angka kela-
hiran turun 5,1% dari 
tahun sebelumnya men-
jadi 758.631 kelahiran, 
sementara angka perni-
kahan turun 5,9% men-
jadi 489.281 pernikahan.

 Angka pernikahan di 
bawah 500.000 ini juga 
merupakan yang per-
tama kalinya dalam 90 
tahun, yang menanda-
kan penurunan populasi 
semakin parah karena 
kelahiran di luar nikah 
jarang terjadi di Jepang.

Juru bicara pemerin-
tah Jepang mengatakan 
bahwa pemerintah akan 
mengambil langkah-
langkah baru untuk 

Krisis Populasi, Jepang Catat Rekor 
Penurunan Tingkat Kelahiran 

mengatasi penurunan 
angka kelahiran, seperti 
memperluas tempat pen-
itipan anak dan mendo-
rong kenaikan upah bagi 
pekerja muda. Kepala 
Sekretaris Kabinet Je-
pang Yoshimasa Hayashi 
mengatakan angka angka 
kelahiran yang menurun 
berada dalam level yang 
kritis.

“Enam tahun ke de-
pan hingga tahun 2030, 
ketika jumlah anak muda 
akan menurun drastis, 
akan menjadi kesempa-
tan terakhir untuk mem-
balikkan tren tersebut,” 
ungkap Hayashi seperti 
dikutip Reuters.

Menyadari potensi 
dampak sosial dan eko-
nomi, serta tekanan pada 
keuangan publik, Perdana 
Menteri Fumio Kishida 
menyebut tren ini sebagai 
krisis terberat yang diha-
dapi Jepang. 

Kishida meluncurkan 
berbagai langkah untuk 
mendukung rumah tangga 
yang memiliki anak akhir 
tahun lalu. Institut Penelitian 
Kependudukan dan Jami-
nan Sosial Nasional Jepang 
memperkirakan populasi 
Jepang akan menurun sekitar 
30% menjadi 87 juta pada 
tahun 2070, dengan empat 
dari setiap 10 orang berusia 
65 tahun ke atas.  tom


